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Abstract 

 

This study aims to explain the effect of Ability, Conflict, Facilities, and Training on Work 

Productivity. The population in this study amounted to 30 fishermen in the Independent Jaya 

Fisherman Group, Kampung Melayu Senggarang. With the slovin method, a sample of 30 

fishermen was obtained. This type of research is quantitative research. The questionnaire was 

tested for validity and reliability. The data were analyzed using multiple linear regression analysis, 

including t test, F test and coefficient of determination. The results showed that ability (X1) had a 

significant effect on work productivity, conflict (X2) had a negative and significant effect on work 

productivity, facilities (X3) had a significant effect on work productivity, training (X4) has a 

significant effect on work productivity, and the F test results obtained 106,135 identify that ability, 

conflict, facilities and training on work productivity (Y). Based on the coefficient of determination 

test, about 94.4% of work productivity is influenced by ability, conflict, facilities, and training. The 

remaining 8.32% is influenced by other factors not described in this study. 
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I. Pendahuluan 

 Laut Indonesia mengandung sumberdaya kelautan dan perikanan yang siap diolah dan 

dimanfaatkan semaksimal mungkin, sehingga sebagian besar masyarakat Indonesia dikawasan 

pesisir yang berprofesi sebagai nelayan tersebut diperoleh secara turun-temurun dari nenek moyang 

mereka dan menggantungkan hidupnya dari kekayaan laut dengan mata pencaharian menangkap 

ikan atau nelayan. Sebagai suatu sosial, masyarakat nelayan hidup, tumbuh, dan berkembang di 

wilayah pantai atau wilayah pesisir. Sumberdaya perikanan merupakan potensi utama yang 

menggerakkan suatu kelompok nelayan di kawasan pesisir pada khususnya di kampung melayu 

Senggarang kota Tanjungpinang. 

 Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan di kelompok nelayan Mandiri Jaya Senggarang 

bahwa pembudidayaan kuda laut tersebut sangat menurun sehingga produktivitas pun menurun. Hal 

ini di karena kurangnya pengetahuan tentang bagaimana cara supaya kuda laut tersebut bisa hidup 

dengan jangka waktu yang panjang. dengan turunnya pembudidayaan kuda laut tidak membuat 

kelompok nelayan mandiri jaya putus asa, sehingga mereka mengelola kopi yang di olah dari kuda 
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laut dan di jual di masyarakat terdekat. Produktivitas menurut Simanjuntak (2017), adalah 

perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu, dengan ini 

menunjukkan bahwa tenaga kerja sangat mempengaruhi tingkat produktivitas yang didapatkan. 

 Selain produktivitas ada faktor yang mempengaruhi pembudidayaan kuda laut antara lain 

adalah kemampuan. Sariyathi dalam Arios, (2018) mengemukakan bahwa kemampuan (ability) 

dimaksudkan sebagai kesanggupan (capasity) karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya. 

Permasalahan yang terdapat di kelompok nelayan tersebut adalah kurangnya ketangkasan dalam 

melakukan pekerjaan sehingga pembudidayaan kuda laut tidak bisa dikelola dengan waktu yang 

ditentukan dan bisa mengakibatkan penurunan dalam produktivitas kerja, untuk meningkatkan 

kemampuan karyawan tersebut, maka diperlukan suatu pengalaman dalam melakukan 

pembudidayaan kuda laut, supaya tingkat produktivitas tidak menurun setiap tahunnya. 

 Menurut Robbins dan Judge, konflik merupakan suatu proses yang dimulai ketika satu pihak 

merasa bahwa pihak lain telah dipengaruhi secara negatif, atau tentang memengaruhi secara 

negative, tentang suatu yang diketahui pihak pertama. Selain dipengaruhi oleh Kemampuan, 

produktivitas juga berpengaruh terhadap konflik, karena perbedaan yang terdapat dalam kelompok 

seringkali menyebabkan terjadinya ketidakcocokan yang akhirnya menimbulkan konflik, konflik 

yang terdapat di kelompok nelayan tersebut adalah merasa tidak adil dalam melakukan pekerjaan 

sehingga ada kekecewaan satu pekerja dengan pekerja lainnya. Konflik tersebut bisa mempengaruhi 

produktivitas kerja yang menurun. 

 Selain itu, fasilitas juga sangat berpengaruh terahadap prdouktifitas. Menurut Moekijat dalam 

Setiyaningrum, (2017) secara sederhana yang dimaksud dengan fasilitas adalah suatu sarana fisik 

yang dapat memproses suatu masukan (input) menuju keluaran (output) yang diinginkan.  

kurangnya fasilitas sangat berpengaruh dalam pekerjaan, karena keterbatasan fasilitas akan 

membuat pekerjaan yang lamban sehingga dapat mempengaruhi produktivitas kerja menurun. 

Dengan adanya fasilitas yang akan disediakan oleh pemerintah sangat mempengaruhi dalam 

membudidayakan kuda laut karena dengan adanya fasilitas yang lengkap sangat membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, maka tingkat produktivitas kerja akan meningkat. 

 Selanjutnya adalah faktor Pelatihan. Menurut Hasibuan dalam Indriyani (2015) pelatihan 

(training) dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai ketrampilan dan teknik 

pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan rutin. Masalah pelatihan dalam kelompok nelayan mandiri 

jaya adalah kurangnya pengetahuan dalam membudidaya kuda laut  yang akan mengakibatkan 

keterbatasan dalam melakukan pekerjaan sehingga produktivitas pun menurun, oleh karena itu 

pelatihan bagi kelompok nelayan merupakan suatu pengetahuan atau keahlian tertentuuntuk 

mencapai suatu pekerjaan dengan baik, dan semakin baik pekerjaan yang di lakukan maka 

produktivitas kerja akan semakin meningkat. Masalah pelatihan dalam suatu perusahaan 

berpengaruh dalam peningkatan produktivitas kerja karyawan (Sunyoto, 2015). 

 Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian di Kelompok Nelayan 

Mandiri Jaya Kampung Melayu Senggarang, kemudian tempat penelitian juga membahas tentang 

kemaritiman. Sehingga penulis tertarik untuk memilih judul “Pengaruh Kemampuan, Konflik, 

Fasilitas, dan Pelatihan terhadap Produktivitas Kerja di Kelompok Nelayan Mandiri Jaya 

Kampung Melayu Senggarang. 

Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang ada, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian, 

adalah: 

1. Apakah kemampuan berpengaruh terhadap produktivitas kerja kelompok nelayan mandiri jaya? 

2. Apakah konflik berpengaruh terhadap produktivitas kerja kelompok nelayan mandiri jaya?  

3. Apakah fasilitas berpengaruh terhadap produktivitas kerja kelompok nelayan mandiri jaya?  

4. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas kerja kelompok nelayan mandiri jaya? 



 

 

 

  

VOL: 3, NO: 1, TAHUN: 2022 356 

 

5. Apakah kemampuan, konflik, fasilitas dan pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

kelompok nelayan mandiri jaya ? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai penulis dalam sebuah 

penelitian. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan terhadap produktivitas kerja kelompok nelayan 

mandiri jaya 

2. Untuk mengetahui pengaruh konflik terhadap produktivitas kerja kelompok nelayan mandiri 

jaya 

3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap produktivitas kerja kelompok nelayan mandiri 

jaya 

4. Untuk mengetahui pengararuh pelatihan terhadap produktivitas kerja kelompok nelayan 

mandiri jaya 

6. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan, konflik, fasilitas dan pelatihan terhadap produktivitas 

kerja kelompok nelayan mandiri jaya 

II.  Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah nelayan yang ada di kampung melayu Senggarang dan berdasarkan data yang diperoleh dari 

Ketua Nelayan setempat jumlah nelayan yaitu berjumlah 30 orang. Jumlah sampel yang digunakan 

adalah 30 orang. Metode pengambilan sampel digunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada populasi yang semua anggotanya digunakan sebagai 

sampel. Teknik pengumpulan data dengan angket atau kuesioner. Sub indikator selanjutnya menjadi 

titik tolak untuk membuat saat pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh responden. 

Berikut tingkatan dalam skala likert: 
Tabel 1. Skala Likert pada Penelitian 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Ragu-ragu RR 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber: (Siregar, 2014) 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji deskriptif, uji kualitas data, 

uji asumsi klasik, analisis liner berganda dan uji hipotesis dengan tingkat signifikan 5% dan 

menggunakan SPSS versi 24. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah pengolahan data untuk tujuan mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi. Berikut hasil perhitungan 

statistik deskriptif dengan spss 24 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KEMAMPUAN 30 21 29 25.07 2.677 

KONFLIK 30 30 44 37.07 4.177 

FASILITAS 30 22 30 26.03 1.884 

PELATIHAN 30 16 40 30.80 6.381 

PRODUKTIVITAS_KERJA 30 24 40 33.43 3.411 

Valid N (listwise) 30     

(Sumber : Data diolah, 2021) 

Berdasarkan data yang di paparkan di tabel 2 diatas menjelaskan bahwa pada variabel Kemampuan, jawaban 
minimum responden sebesar 21 dan maksimum sebesar 29, dengan rata-rata total jawaban 25.07 dan standar 

deviasi 2.677. Variabel Konflik, jawaban minimum responden sebesar 30 dan maksimum sebesar 44, dengan rata-
rata total jawaban 37.07 dan standar deviasi 4.177. Variabel Fasilitas, jawaban minimum responden sebesar 22 
dan maksimum 30, dengan rata rata total jawaban 26.03 dan standar deviasi 1.884. Variabel Pelatihan, jawaban 

minimum responden sebesar 16 dan maksimum 40, dengan rata-rata total jawaban 30.80 dan standar deviasi 
6.381. Dan variabel produktivitas kerja, jawaban minimum responden sebesar 24 dan maksimum 40, dengan rata-

rata total jawaban 33.43 dan standar deviasi 3.411. 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali dalam Sujarweni (2015:157) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah atau tidaknya jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Sedangkan menurut Ghozali dalam Sujarweni 
(2015:158) mengatakan uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid, digunakan 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

  

(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 

Gambar 1 & 2 

Hasil Grafik Histogram & Grafik P-Plot 
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Berdasarkan gambar 1 dan 2 diatas, pada grafik histogram terlihat bahwa pola berdistribusi 

normal. Namun, kesimpulan pada grafik histogram ini belum dapat dipastikan kenormalan datanya 

untuk jumlah yang kecil. Begitu juga dengan grafik P-Plot, sekilas memang terlihat normal karena 

distribusi data residualnya terlihat mendekati normal. Namun, hasil dengan grafik P-Plot ini juga 

masih belum bisa dipastikan kenormalannya. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil yang lebih 

pasti dan meyakinkan dilakukan uji statistik non parametrik dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

dengan nilai signifikan diatas > 0,05, maka data berdistribusi normal. Hasil pengujian dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .80433592 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .067 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, terlihat nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,013 

dengan probabilitas > 0.05 maka data penelitian berdistribusi normal. 

Uji Multikolonieritas 

Menurut Sujarweni (2015:158) mengatakan bahwa uji multikolinieritas diperlukan untuk 

mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen 

dalam suatu model.  
Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1    (Constant) 

KEMAMPUAN 
KONFLIK 
FASILITAS 

PELATIHAN 

 

.839 

.922 

.990 

.882 
 

 

1.191 
1.085 
1.010 

1.134 

a. Dependent Variable : PRODUKTIVITAS_KERJA 

(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil perhitungan menunjukkan nilai tolerance variabel 

independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan 

variabel independen memiliki nilai VIF < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

Uji Heteroskedasitas 
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Menurut Sujarweni (2015:159) mengatakan bahwa uji heteroskedasitisitas menguji terjadinya 

perbedaan variance residual suatu priode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. 

 

(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 

Gambar 3. Grafik Scatterplot 

Dari grafik scatterplot pada gambar 3 dapat dilihat, bahwa titik-titik menyebar secara acak 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi produktivitas kerja berdasarkan masukan variabel independen kemampuan, konflik, 

fasilitas, serta pelatihan 

Tabel 5. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .249 1.841  .135 .894 

KEMAMPUAN .019 .038 .104 .499 .622 

KONFLIK -.029 .023 -.247 -1.242 .226 

FASILITAS .044 .050 .169 .880 .387 

PELATIHAN -.006 .016 -.072 -.356 .725 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 

Berdasarkan Tabel 4.25 diatas, menunjukan bahwa hasil uji glejser diketahui bahwa nilai 

signifikan masing-masing variabel independen lebih besar dari 0.05 yang artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada masing-masing variabel independen. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode regresi liner berganda digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh Kemampuan (X1), Konflik (X2), Fasilitas (X3), Pelatihan (X4) dan Produktivitas Kerja 

(Y). Adapun model  persamaan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

Keterangan: 
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Y   = Variabel dependen 

α   = Konstanta 

β1… β2… β3 = Koefisien regresi  

X1,X2,X3,X4  = Variabel Independen  

e   = Standard error 

 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.903 3.156  -1.554 .133 

KEMAMPUAN .149 .066 .117 2.268 .032 

KONFLIK -.110 .040 -.135 -2.743 .011 

FASILITAS 1.014 .086 .560 11.820 .000 

PELATIHAN .399 .027 .746 14.861 .000 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_KERJA 

(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
 

 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

Tabel 7. Hasil uji t secara parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.903 3.156  -1.554 .133 

KEMAMPUAN .149 .066 .117 2.268 .032 

KONFLIK -.110 .040 -.135 -2.743 .011 

FASILITAS 1.014 .086 .560 11.820 .000 

PELATIHAN .399 .027 .746 14.861 .000 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_KERJA 

(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 

Kesimpulan yang bisa diambil dari analisis tabel 7 diatas adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Kemampuan (Hipotesis 1) 

Variabel Kemampuan dengan nilai sig 0,032 dan nilai thitung 2,268. Ini berarti nilai sig lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,032 < 0,05). Dan berdasarkan perbandingan thitung dengan 

ttabel,didapat bahwa thitung > ttabel (0,032 > 1,70814) Maka dalam hal ini, H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga Kemampuan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja (Y). 

2) Variabel Konflik (Hipotesis 2) 

Produktivitas Kerja = -4,903 + 0,149 Kemampuan (X1) - 0,110 Konflik (X2) + 

1.014 Fasilitas (X3) + 0,399 Pelatihan (X4) + e 
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Variabel Konfik dengan nilai sig 0,011 dan nilai thitung -2,268. Ini berarti nilai sig lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,011< 0,05). Dan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel, 

didapat bahwa thitung > ttabel (-2,743 > 1,70814). Maka dalam hal ini, H0 ditolak dan H2 diterima, 

sehingga Konflik (X2) secara parsial berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja (Y). 

3) Variabel Fasilitas (Hipotesis 3) 

Variabel Fasilitas dengan nilai sig 0,000 dan nilai thitung 11,820. Ini berarti nilai sig lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel, 

didapat bahwa thitung > ttabel (11,820 > 1,70814). Maka dalam hal ini, H0 ditolak dan H3 diterima, 

sehingga Fasilitas (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja (Y). 

4) Variabel Pelatihan (Hipotesis 4) 

Variabel Pelatihan dengan nilai sig 0,000 dan nilai thitung 14,861. Ini berarti nilai sig lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dan berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel, 

didapat bahwa thitung > ttabel (14,861 > 1,70814). Maka dalam hal ini, H0 ditolak dan H4 diterima, 

sehingga pelatihan (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja (Y). 

Uji F (Pengujian Secara Simultan) 

Uji F bahwa uji F merupakan pengujian signifikasi persamaan yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3, X4) secara bersama-sama 

terhadap variabel tidak bebas (Y) yaitu prestasi kerja. 

Tabel 8. Hasil Uji F Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 318.605 4 79.651 106.135 .000b 

Residual 18.762 25 .750   

Total 337.367 29    

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_KERJA 

b. Predictors: (Constant), PELATIHAN , FASILITAS, KONFLIK, KEMAMPUAN 

(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,000 dan nilai F 

hitung106,135.Ini berarti nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dan berdasarkan perbandingan 

F hitung dengan F tabel (F tabel α = 0,05, df=25) didapat F hitung 106,135 lebih besar dari F tabel yaitu 2,76 

(106,135 > 2,76). Maka dalam hal ini H5 diterima dan H0 ditolak yang menunjukkan bahwa 

Kemampuan, Konflik, Fasilitas serta Pelatihan berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja. 
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Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Menurut Sujarweni (2015:164) mengatakan bahwa koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengetahui prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas 

(X). 

Tabel 8. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .972a .944 .935 .86630 

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN , FASILITAS, KONFLIK, KEMAMPUAN 

(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 

Berdasarkan tabel 8 diatas, maka dapat dilihat bahwa angka R disebut koefisien korelasi antara 

variabel kemampuan, konflik, fasilitas serta pelatihan dengan produktivitas kerja adalah 0,972. Ini 

artinya hubungan antara variabel kemampuan, konflik, fasilitas serta pelatihan dengan produktivitas 

kerja adalah kuat (signifikan) sebesar 97,2%. Adjusted R2 dalam penelitian ini adalah 0,935 hal ini 
menujukkan bahwa sebesar 93,5% produktivitas kerja Kelompok Nelayan Mandiri Jaya Kampung 

Melayu Senggarang dipengaruhi oleh kemampuan, konflik, fasilitas serta pelatihan dengan 

produktivitas kerja. Sedangkan sisanya sebesar 06,5 % dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kemampuan terhadap Produktivitas Kerja Kelompok Nelayan Mandiri Jaya 

Kampung Melayu Senggarang 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil uji hipotesis pertama yang ditunjukkan 

pada tabel 4.27 dimana jika kemampuan pada kelompok nelayan mandiri jaya mengalami kenaikan 

maka produktivitas kerja akan meningkat. Maka dalam hal ini, H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga 

kemampuan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja kelompok Nelayan 

Mandiri Jaya Kampung Melayu Senggarang. 

Simpulan penelitian sejalan hasil peneitian yang di lakukan oleh Ramadhani (2018) Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Pengaruh Konflik terhadap Produktivitas Kerja Kelompok Nelayan Mandiri Jaya Kampung 

Melayu Senggarang 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil uji hipotesis ke dua, dimana jika 

konflik pada kelompok nelayan mandiri jaya mengalami kenaikan maka produktivitas kerja akan 

menurun. Maka dalam hal ini, H2 diterima dan H0 ditolak, sehingga konflik secara parsial 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap produktivitas kerja Kelompok Nelayan Mandiri Jaya 

Kampung Melayu Senggarang. 

Simpulan penelitian sejalanan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Lucia dkk, (2015)  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa konflik kerja berpengaruh dan signifikan terhadap produktifitas kerja. 

Pengaruh Fasilitas terhadap Produktivitas Kerja Kelompok Nelayan Mandiri Jaya Kampung 

Melayu Senggarang 
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil uji hipotesis ke tiga, dimana jika 

Fasilitas pada kelompok nelayan mandiri jaya mengalami kenaikan maka produktiivitas kerja juga 

akan mengalami peningkatan. Maka dalam hal ini, H3 diterima dan H0 ditolak, sehingga Failitas 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja Kelompok Nelayan Mandiri Jaya 

Kampung Melayu Senggarang 

Penelitian yang dilakukan oleh Sayoto, (2018) Hasil analisis yang menunjukkan penelitian 

Variabel fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap variabel terikat 

produktivitas kerja karyawan. 

Pengaruh Pelatihan terhadap Produktivitas Kerja Kelompok Nelayan Mandiri Jaya 

Kampung Melayu Senggarang 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil uji hipotesis ke empat, dimana jika 

pelatihan mengalami kenaikan maka produktivitas kerja akan mengalami peningkatan. Maka dalam 

hal ini, H4 diterima dan H0 ditolak, sehingga Pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja Kelompok Nelayan Mandiri Jaya Kampung Melayu Senggarang 

Simpulan penelitian sejalan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Karima dkk, (2018) Hasil 

analisis menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja. 

Pengaruh Kemampuan, Konflik, Fasilitas ,serta Pelatihan terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai pada Kelompok Nelayan Mandiri Jaya Kampung Melayu Senggarang 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil uji hipotesis yang ke lima 

bahwasannya nilai signifikansi 0,000 dan nilai F hitung 106,135. Ini berarti nilai sig lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05). Dan berdasarkan perbandingan F hitung dengan F tabel (F tabel α = 0,05, df=25) 

didapat F hitung 106,135 lebih besar dari F tabel yaitu 2,76 (106,135 > 2,76). Maka dalam hal ini H5 

diterima dan H0 ditolak yang menunjukkan bahwa Kemampuan, Konflik, Fasilitas, serta Pelatihan 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Kelompok Nelayan 

Mandiri Jaya Kampung Melayu. 

Simpulan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, (2018) Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan kerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja, dilanjutkan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Lucia dkk, (2015) Hasil 

penelitian menunjukan bahwa konflik kerja berpengaruh dan signifikan terhadap produktifitas kerja. 

Ini sejalan dengan asumsi dalam hipotesa. Dengan kata lain H3 (hipotesa ketiga) diterima: semakin 

meningkat tingkat konflik maka semakin menurun produktifitas kerja, lalu penelitian yang 

dilakukan oleh Sayoto, (2018). Hasil analisis yang menunjukkan penelitian Variabel fasilitas kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap variabel terikat produktivitas kerja 

karyawan. serta penelitian yang dilakukan oleh Karima dkk, (2018) Hasil analisis menunjukan 

bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul Pengaruh Kemampuan, Konflik, 

Fasilitas dan Pelatihan terhadap Produktivitas Kerja Kelompok Nelayan Mandiri Jaya Kampung 

Melayu Senggarang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produtkivitas kerja 

Kelompok Nelayan Mnadiri Jaya Kampung Melayu Senggarang, hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilai perbandingan thitung dengan ttabel ( ttabelα = 0,05, df=25)  didapat thitung 2,268 lebih 

besar dari ttabel 1,70814. Dengan hasil signifikan 0,032 > 0,05. 

2. Konflik secara parsial berpengaruh negatif dan  signifikan terhadap produtkivitas kerja 

Kelompok Nelayan Mandiri Jaya Kampung Melayu Senggarang, hal ini dapat dibuktikan 
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dengan nilai perbandingan thitung dengan ttabel ( ttabelα = 0,05, df=25) didapat thitung  -2,743  lebih 

besar  dari ttabel 1,70814.  

3. Fasilitas secara parsial berpengaruh signifikan positif dan terhadap produtkivitas kerja 

Kelompok Nelayan Mnadiri Jaya Kampung Melayu Senggarang, hal dapat dibuktikan dengan 

nilai perbandingan thitung dengan ttabel ( ttabelα = 0,05, df=25)  didapat thitung   11,820 lebih besar 

dari ttabel1,70814.  

4. Pelatihan berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap produtkivitas kerja Kelompok 

Nelayan Mnadiri Jaya Kampung Melayu Senggarang, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 

perbandingan thitung dengan ttabel  ( ttabelα = 0,05, df=25)  didapat thitung 14,861 lebih besar dari 

ttabel1,70814.  

5. Kemampuan, Konflik, Fasilitas, serta Pelatihan berpengaruh secara simultan dan signifikan 

terhadap produktivtas kerja Kelompok Nelayan Mandiri jaya Kampung Melayu Senggarang, 

hal ini dapat dibuktikan dengan nilai perbandingan Fhitung dengan Ftabel  didapat Fhitung  106,135 

lebih besar dari Ftabel 2,76 .  
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